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MOTTO 
 

“Libatkanlah Allah dalam Segala Urusan, Agar yang Berat Menjadi 

Ringan dan yang Sulit Menjadi Mudah” 

 

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada 

Allah dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.” 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

 

“Apapun rintangannya pulanglah sebagai sarjana” 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 َ  Fatḥah A 

 َ  Kasrah I 

 َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 َ  Fatḥah dan ya Ai ي 

 َ  Fatḥah dan wau Au و 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يَ 

 Dammah dan wau Ū يَ 

 

Contoh: 

ق ال  َ  : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل  َ  : qīla 

ي قوُْل  َ  : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  ر   َ       : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح   َ    :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 
 

Nama : Pocut Hasratul Rahmadhani 

NIM : 210603124 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Perbankan                                

Syariah 

Judul : Analisa Penerapan Syariah Compliance 

Terhadap Pembiayaan UMKM Ultra Mikro 

Pada Koperasi Syariah  

(Studi Pada Pnm Mekaar Kota Sigli ) 

Pembimbing 1 : Dr. Israk Ahmadsyah, B. Ec., M.Ec., M.Sc 

Pembimbing 2 : Muksal,M.E.I 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip syariah 

compliance dalam pembiayaan murabahah dengan sistem tanggung 

renteng pada PNM Mekaar Kota Sigli. Metode yang digunakan adalah 

mix method, yaitu kombinasi antara pendekatan kuantitatif melalui 

penyebaran kuesioner kepada 50 responden nasabah, dan kualitatif 

melalui wawancara mendalam dengan pihak manajemen dan beberapa 

nasabah. Hasil penelitian secara kuantitatif menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah yang dilakukan PNM Mekaar telah cukup baik 

dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah, terutama pada aspek larangan 

riba, maysir, akad yang adil, transaksi halal, dan adanya peran Dewan 

Pengawas Syariah. Namun demikian, ditemukan kelemahan pada sistem 

tanggung renteng yang belum disertai akad kafalah secara jelas, serta 

kurangnya pemahaman sebagian nasabah terkait tanggung jawab kolektif, 

yang dapat menimbulkan unsur gharar dan ketidakadilan. Pendekatan 

kualitatif menguatkan temuan ini dengan menunjukkan bahwa meskipun 

sistem tanggung renteng efektif dalam menjaga kelancaran pembayaran, 

pelaksanaannya masih membutuhkan penyempurnaan dari sisi hukum, 

edukasi, dan dokumentasi akad. Dengan demikian, PNM Mekaar Kota 

Sigli telah mengarah pada penerapan syariah compliance yang baik, 

namun perlu perbaikan lebih lanjut agar prinsip syariah dapat diterapkan 

secara utuh dan menyeluruh. 

Kata kunci: Syariah Compliance, UMKM Ultra Mikro, PNM Mekaar, 

Koperasi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan lembaga keuangan syariah semakin meningkat 

seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat terhadap prinsip 

syariah dalam sektor perekonomian. Terutama dalam sektor 

keuangan syariah, yang kini menjadi solusi alternatif bagi 

masyarakat yang memerlukan dana atau permodalan sesuai dengan 

kepatuhan syariah. Kepatuhan syariah (syariah compliance) 

merupakan ketaatan lembaga keuangan terhadap prinsip-prinsip 

syariah yang diatur oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Antonio,2021). Kepatuhan 

syariah menjadi bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan 

manajemen risiko, serta dalam membangun budaya kepatuhan 

dalam mengelola risiko di lembaga keuangan syariah. Disebabkan 

karena itu, tiap-tiap lembaga keuangan syariah wajib memenuhi 

standar syariah compliance sesuai dengan ketentuan hukum Islam, 

guna memberikan jaminan terhadap keberlanjutan dan kredibilitas 

lembaga tersebut. 

Syariah compliance sangat diperlukan oleh lembaga keuangan 

untuk beberapa alasan penting. diantaranya; 1) Kepatuhan Hukum: 

Di negara-negara dengan populasi Muslim yang signifikan, 

lembaga keuangan harus mematuhi prinsip-prinsip syariah agar 

tetap relevan dan beroperasi secara legal. 2) Menarik Nasabah: 
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Produk keuangan syariah menjadi pilihan utama bagi banyak 

nasabah muslim. Dengan menerapkan Syariah Compliance, 

lembaga dapat menarik segmen pasar ini. 3) Menghindari Risiko 

Reputasi: Ketidaksesuaian dalam menerapkan prinsip syariah dapat 

berdampak negatif terhadap reputasi institusi. Mematuhi  

kepatuhan syariah membantu membangun kepercayaan di kalangan 

nasabah. 4) Inovasi Produk: Syariah Compliance mendorong 

lembaga keuangan untuk mengembangkan produk baru yang 

inovatif dan etis, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil. 5) 

Stabilitas Keuangan: Prinsip syariah menekankan risiko yang wajar 

dan larangan terhadap spekulasi. Ini dapat berkontribusi pada 

stabilitas keuangan jangka panjang. 6) Tanggung Jawab Sosial: 

Lembaga yang mematuhi prinsip syariah berfokus pada investasi 

yang etis dan bertanggung jawab secara sosial, meningkatkan 

dampak positif terhadap masyarakat. Dengan alasan-alasan ini, 

Syariah Compliance menjadi aspek penting bagi lembaga keuangan 

yang ingin beroperasi di pasar yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Menurut Carunia Mulya Firdausy (2018:3) Koperasi merupakan 

unit usaha dengan anggota perseorangan atau organisasi yang 

diakui secara hukum yang kegiatannya didasari prinsip koperasi 

sekaligus juga sebagai sebuah gerakan ekonomi kerakyatan yang 

berlandaskan pada prinsip kekeluargaan. Koperasi memiliki 

struktur kelembagaan yang mencakup fungsi pengawasan dan 

manajerial, yang dijalankan oleh pengawas, manajer, dan 

karyawan.   
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Agus Sumantri (2017:1) Menyatakan Koperasi merupakan 

entitas bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh sekelompok 

individu untuk kepentingan bersama, dengan seluruh kegiatan yang 

didasari pada prinsip ekonomi kerakyatan yang mengedepankan 

asas kekeluargaan. Menurut Jumaidi (2021:3), koperasi merupakan 

entitas  usaha yang mengelola pemanfaatan dan pendayagunaan 

sumber daya ekonomi anggota, berdasarkan prinsip koperasi dan 

kaidah ekonomi, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota, terutama masyarakat di wilayah kerjanya. Di tengah 

perkembangan global yang semakin kompleks, kemunculan  

alternatif ekonomi yang berdasarkan pada prinsip syariah semakin 

penting. Salah satu bentuk alternatif ini adalah koperasi syariah, 

yang mengimplementasikan prinsip yang sesuai dengan nilai-nilai 

syariah untuk menciptakan ekonomi yang berkelanjutan dan adil. 

Koperasi syariah merupakan sebuah entitas ekonomi yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui 

penerapan prinsip ekonomi Islam. Prinsip-prinsip tersebut 

berdasarkan pada fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang menjadi acuan dalam 

mendirikan dan menjalankan koperasi Syariah. Fatwa No.: 

141/DSN-MUI/VIII/2021 tentang Pedoman Pendirian dan 

Operasional Koperasi Syariah menyatakan bahwa koperasi syariah 

boleh didirikan dan dijalankan dengan syarat mematuhi ketentuan 

(dhawabith) dan batasan (hudud), yang meliputi aspek 

kelembagaan, permodalan, kegiatan usaha, kegiatan sosial hingga 
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akad. Koperasi sendiri telah menjadi elemen penting dalam 

perkembangan ekonomi Indonesia. Sejarah koperasi di Indonesia 

berawal pada zaman kolonial Belanda, saat petani mendirikan 

koperasi untuk mengatasi persoalan ekonomi yang mereka hadapi. 

Koperasi syariah, sebagai institusi yang bergerak di bidang 

keuangan berdasarkan pada prinsip syariah, turut memainkan peran 

penting dalam perekonomian Indonesia. Koperasi ini berkembang 

dengan prinsip ekonomi Islam yang adil dan berkelanjutan. 

Koperasi syariah berfokus pada pemberdayaan masyarakat, 

terutama dalam memberikan pembiayaan untuk usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Koperasi syariah terus tumbuh dan 

berkembang di Indonesia menjadi salah satu pemegang peran 

penting dalam strategi pengentasan kemiskinan dan penguatan 

ekonomi rakat. Negara melalui kebijakan-kebijakannya terus 

mendorong eksistensi koperasi di berbagai sektor guna mendukung 

taraf kehidupan masyarakat. Dalam Islam, dasar konseptual 

koperasi dapat ditemukan dalam Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 2 

yaitu “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan.” (Q.S. Al-Maidah [5]: 2). 

Koperasi syariah secara hukum diatur dalam Keputusan Menteri 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 91 tahun 2004, 

yang menguraikan pedoman pelaksanaan kegiatan-kegiatan Usaha 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Koperasi syariah memiliki sistem 

operasional yang berbeda dari koperasi konvensional (Ernawati, 
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2016). Dalam koperasi syariah, tidak ada praktik riba atau bunga 

mereka mengganti mekanisme bunga dengan sistem bagi hasil. 

Selain dari itu, segala jenis transaksi yang mengandung unsur 

maysir, gharar, spekulasi yang berlebihan dan transaksi yang 

bersifat tidak transparan dilarang dalam operasional koperasi 

syariah. ( Asyura, 2019). 

Pertumbuhan koperasi syariah yang bad di Indonesia 

menunjukkan garis pertumbuhan yang cukup positif selama 

beberapa tahun terakhir. Koperasi syariah berfungsi sebagai 

alternatif dalam penyediaan layanan keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan syariah, menarik perhatian masyarakat, terutama di 

kalangan Muslim. Berdasarkan data terakhir, terdapat lebih dari 

1.200 koperasi syariah yang terdaftar di Indonesia. Angka ini terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan minat masyarakat. 

Koperasi syariah memiliki jutaan nasabah. Perkiraan jumlah 

nasabah mencapai sekitar 10 juta jiwa, yang mencerminkan 

pertumbuhan yang signifikan dalam basis pelanggan. Menurut 

Badan Pusat Statistik provinsi Aceh di Tahun 2023 yang tergolong 

aktif sebanyak 3.967 unit, dengan jumlah anggota koperasi yang 

tercatat sebanyak 518,542 orang. 
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Gambar 1. 1  
Jumlah Koperasi DiIndonesia 

 

Sumber: web Kemenkopukm  

Seiring dengan meningkatnya kesadaran kerja sama terhadap 

pentingnya perekonomian berbasis kerja sama, pertumbuhan 

jumlah koperasi telah berkembang pesat di Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir. Gambar 1.1 diatas menggambarkan 

perkembangan jumlah koperasi aktif di Indonesia dari tahun 2010 

hingga 2023. Data ini menunjukkan adanya kenaikan yang 

signifikan pada tahun 2020, walaupun sempat terjadi penurunan 

sepanjang tahun 2016-2019 yang terjadi karena penertiban dan 

pembubaran koperasi tidak aktif, serta rendahnya kualitas sumber 

daya manusia (SDM) dalam pengelolaan koperasi juga menjadi 

penyebab koperasi sulit berkembang yang berakhir pada 

pembubaran.  

Bank Syariah  dalam praktiknya ternyata tidak selalu dapat 

menjangkau seluruh masyarakat, terutama masyarakat pedalaman. 

Dikarenakan oleh itu koperasi berperan sebagai salah satu institusi  



7 
 

non bank yang turut andil dalam menyediakan pembiayaan bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah untuk memulai usaha. PNM 

Madani juga dikenal sebagai pembinaan keluarga sejahtera atau 

yang disingkat Mekaar, adalah salah satu lembaga yang 

memberikan modal pinjaman kepada pelaku usaha kecil. 

Gambar 1. 2  
Jumlah Nasabah PNM Mekaar DiIndonesia 

 

 

Sumber: Web PNM  

Dari gambar diatas pada tahun 2021, PNM Mekaar memiliki 

sekitar 2.345 nasabah, yang kemudian meningkat menjadi 3.151 

orang pada tahun 2022. Pada tahun 2023, jumlah nasabah 

mengalami peningkatan lagi, mencapai sekitar 4.155 orang, yang 

menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 31,86 persen dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Tren peningkatan ini sudah terlihat 

sejak tahun 2019, seiring dengan perluasan program yang lebih 

menjangkau daerah-daerah terpencil serta memberikan akses 

pembiayaan mikro kepada perempuan pelaku UMKM. Hal ini 

mencerminkan pencapaian PNM Mekaar dalam memperkuat 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama bagi keluarga kurang 

mampu di Indonesia. 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor: 11/PER/M.KUKM/XII/2017 mengatur 

kebijakan tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah untuk tentang pelaksanaan kegiatan usaha 

simpan pinjam dan pembiayaan syariah untuk meningkatkan 

kepuasan nasabah terhadap layanan koperasi syariah.  

Pengaplikasian kepatuhan syariah (syariah compliance) yang 

ideal pada koperasi PNM Mekaar Syariah mencakup beberapa 

aspek seperti produk, operasional, pelayanan, keuangan, dan 

manajemen yang disesuaikan dengan prinsip syariah. Implementasi 

kepatuhan syariah (syariah compliance) pada koperasi, PNM 

Mekaar Syariah menjadi elemen yang sangat penting, mengingat 

sistem yang dijalankan telah konsisten mengacu pada prinsip dan 

nilai-nilai Islam. Hal ini berdampak baik terhadap tingkat kepuasan 

anggota dan nasabah atas kepatuhan PNM Mekaar terhadap batasan 

dan prinsip yang telah diterapkan. 

Studi yang dilakukan oleh Yuliana, Y. (2024). Menunjukkan 

Implementasi prinsip syariah pada PNM Mekaar cabang Blang 

Mangat sudah berjalan cukup baik, tetapi terdapat kesenjangan 

dalam pengawasan internal terhadap transaksi nasabah. 

Direkomendasikan adanya perbaikan sistem pengawasan berbasis 

teknologi untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah. 

kemudian, penelitian Constantia, G. A., & Fatah, D. A. (2024). 



9 
 

Juga menjelaskan bahwa Praktik pembiayaan murabahah di 

UMKM secara operasional telah memenuhi prinsip syariah, tetapi 

pemahaman nasabah terkait akad masih minim. Hal ini 

menimbulkan ketidakpuasan dalam pengelolaan dana. Solusinya 

adalah edukasi syariah yang lebih intensif kepada nasabah. 

Meskipun PNM Mekaar mengalami perkembangan yang pesat 

dalam jumlah nasabah dari tahun ke tahun, isu terkait kesesuaian 

prinsip syariah dalam pembiayaan UMKM masih menjadi 

perhatian (Media sosial PNM Aceh). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya gap dalam pengawasan internal terhadap 

transaksi nasabah dan pemahaman nasabah terkait akad yang 

diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mendalami lebih lanjut dan menganalisis bagaimana hal tersebut 

memengaruhi efektivitas pembiayaan UMKM ultra mikro yang 

diberikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk memperbaiki penerapan prinsip 

syariah pada lembaga keuangan mikro syariah, serta memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan layanan dan kepatuhan syariah 

yang disusun dalam bentuk skripsi yang berjudul Analisa 

Penerapan Syariah Compliance terhadap Pembiayaan UMKM 

Ultra Mikro pada Koperasi Syariah (Studi pada PNM Mekaar 

Kota Sigli). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari informasi di atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan syariah compliance terhadap 

pembiayaan UMKM ultra mikro pada koperasi syariah, 

PNM Mekaar Sigli? 

2. Apakah syariah compliance berpengaruh terhadap persepsi 

nasabah dalam produk pembiayaan Murabahah di PNM 

Mekaar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah diatas, 

sebagai berikut: 

1. Untuk dapat mengetahui penerapan syariah compliance 

terhadap pembiayaan UMKM ultra mikro pada koperasi 

syariah, PNM Mekaar Sigli 

2. Untuk dapat mengetahui persepsi nasabah terhadap 

penerapan syariah compliance dalam produk pembiayaan 

murabahah di PNM Mekaar Kota Sigli 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis dan 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

sebagai sumber informasi dan referensi bagi pengembangan ilmu 
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pengetahuan selanjutnya, khususnya bagi peneliti berikutnya yang 

tertarik untuk mengkaji tentang penerapan syariah compliance 

terhadap tingkat kepuasan anggota koperasi syariah maupun 

lembaga Keuangan Syariah lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Koperasi Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat acuan dalam menentukan 

strategi yang akan dijalankan oleh koperasi syariah di masa 

mendatang, serta dapat memberi kontribusi baik bagi lembaga 

dalam mengimplementasikan sistem berbasis syariah secara 

optimal. 

b. Bagi Penulis 

Sebagai bentuk peningkatan pemahaman dan pengetahuan bagi 

penulis mengenai koperasi syariah, terutama dalam hal penerapan 

prinsip kepatuhan syariah pada sistem operasionalnya. 

c. Bagi akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa dalam melakukan kajian terkait penerapan syariah 

compliance terhadap pembiayaan UMKM pada PNM Mekaar 

Syariah, selain itu, penelitian ini juga diharapkan kontribusi positif 

bagi masyarakat dalam memahami peran dan mekanisme koperasi 

syariah. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika penulisan. Penjelasan dalam bab ini bertujuan 

memberikan gambaran umum mengenai alasan dan urgensi 

dilakukannya penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir 

yang digunakan sebagai dasar dalam menganalisis permasalahan. 

Dengan adanya tinjauan pustaka, diharapkan pembaca memahami 

landasan teoritis dari penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, 

yang mencakup pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta lokasi dan 

waktu penelitian. Penjabaran ini penting untuk menunjukkan 

validitas dan keandalan proses penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik 

dalam bentuk data kuantitatif maupun kualitatif, dan dilanjutkan 

dengan pembahasan yang mengaitkan hasil tersebut dengan teori 

atau penelitian sebelumnya. Analisis dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dikemukakan. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut atau untuk pemanfaatan hasil 

penelitian dalam praktik. Kesimpulan diambil berdasarkan temuan 

utama yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
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